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ABSTRAK 

STRATEGI DAKWAH ORGANISASI MUHAMMADIYAH  

DI KECAMATAN RUMBIA  

LAMPUNG TENGAH 

 

OLEH : 

SITI KHOIRIYAH 

NPM 1503060110 

 

Strategi dakwah merupakan cara atau metode dalam menyampaikan pesan 

dakwah kepada masyarakat. Strategi dakwah digunakan oleh seorang da’i untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat yang belum atau tidak 

melaksanakan ajaran islam secara sempurna dan baik seperti memakmurkan 

masjid dengan sholat berjamaah dimasjid, kurangnya minat menambah 

pengetahuan ilmu agama, misalnya: kurang berantusias menghadiri kajian, 

mendengarkan ceramah atau kultum yang dilaksanankan secara rutin.  kurangnya 

kepedulian sosial antar sesama, kurangnya kesadaran untuk melakukan infaq dan 

sedekah di Kecamatan Rumbia Lampung. Oleh sebab itu peneliti meneliti tentang 

strategi dakwah organisasi muhammadiyah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan memahami strategi dakwah organisasi muhammadiyah di 

Kecamatan Rumbia Lampung Tengah. 

Jenis penelitian ini penelitian lapangan (field research) sifat penelitian ini 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan induktif metode 

berfikir yang bersifat khusus dan ditarik kesimpulan bersifat  umum. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, strategi dakwah organisasi 

Muhammadiyah di Kecamatan Rumbia Lampung Tengah adalah dengan 

pendekatan-pendekatan antara lain Pertama, pendekatan individu yaitu dengan 

menggunakan stategi sentimentil memberikan nasehat yang lembut mengenai 

pentingnya wawasan ilmu agama serta meningkatkan kesadaran sosial dengan 

tindakan nyata mengajak menghadiri kajian dan ber infaq. Kedua, dengan 

pendekatan kelompok yaitu dengan strategi ta’lim yaitu dengan mengajak 

masyarakat berdiskusi dan membahas tentang suatu permasalahan.  
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MOTTO 

 

 

                         

                             

 

Artinya: Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, 

kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 

sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 

manusia. dan barangsiapa yang berbuat demikian Karena mencari keridhaan 

Allah, Maka kelak kami memberi kepadanya pahala yang besar. (QS. An-

Nisa:114)
1
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 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Department Agama Repuplik Indonesia, Al-Qur’an  

Dan Terjemah, Bandung: Syamil Quran. h. 97 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah subhanahu wa 

taala kepada Nabi Muhammad untuk membina manusia agar berpegang teguh 

pada ajaran-ajaran yang benar dan di ridai-Nya, serta untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagai agama terakhir, Islam merupakan 

agama penyempurna dari keberadaan agama-agama sebelumnya. 

Perkembangan Islam yang dibesarkan oleh Nabi Muhammad di Mekah dan 

Madinah, kemudian berkembang ke seluruh penjuru dunia tidak lain adalah 

karena adanya proses dakwah yang dilakukan oleh para tokoh Islam. 

Perkembangan dakwah Islamiyah ini yang menyebabkan agama Islam 

senantiasa berkembang dan disebarluaskan kepada masyarakat.
2
  

Dakwah merupakan sesuatu yang sangat penting dan harus dilaksanakan 

dalam dunia Islam. Pada hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi 

imani yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman, 

dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh. 

Dakwah bukanlah menjadi hal yang asing dalam kehidupan sehari-hari, karena 

dari zaman Rasulullah pun telah dicontohkan dan diperintahkan agar setiap 

manusia wajib untuk berdakwah meski hanya menyampaikan satu ayat.  

Dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu menjadi bentuk masdar 

da’watan yang berarti seruan, ajakan atau panggilan. Sedangkan secara 

                                                           
2
 Samsul Munir Amin,  Ilmu Dakwah, (Jakarta:  Amzah,  2009), h. 16. 



2 

 

 

 

terminologis dakwah adalah menyeru manusia kepada kebajikan dan 

petunjuk, dan melarang pada kemungkaran.
3
 Allah Swt berfirman dalam QS. 

An-Nahl ayat : 125  

 

 

 

 

 

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.
4
 

 

Dakwah merupakan sebuah upaya dan kegiatan baik dalam wujud 

ucapan maupun perbuatan, yang mengandung ajakan atau seruan kepada 

orang lain untuk mengetahui, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari, untuk meraih kebahagiaan dunia dan 

akhirat.
5
   

 

  Dewasa ini perkembangan dakwah Islam senantiasa mengikuti 

perkembangan zaman. Oleh sebab itu, untuk mencapai keberhasilan dakwah 

Islam secara maksimal, maka diperlukan berbagai faktor penunjang, 

diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat, sehingga dakwah mengenai 

sasaran. Strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang 

                                                           
3
 Samsul Munir Amin,  Ilmu Dakwah, (Jakarta:  Amzah,  2009), h.1 

4
 QS. An-Nahl (16) : 125 

5
 Fathul bahri an-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah, (Jakarta : 2008 ), h.22  
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dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah.
6
 Strategi dakwah Islam 

adalah perencanaan dan penyerahan kegiatan dan operasi dakwah Islam yang 

dibuat secara rasional untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi 

seluruh dimensi kemanusiaan. 

Salah satu organisasi dakwah Islam yang menggunakan pendekatan 

dakwah struktural dan kultural adalah Muhammadiyah. Muhammadiyah 

merupakan salah satu organisasi dakwah Islam terbesar di Indonesia, 

komunikasi organisasi dijadikan cara untuk berdakwah Islamiah kepada 

anggota dan masyarakat luas. Muhammadiyah didirikan oleh KH. Ahmad 

Dahlan pada tahun 1912 Masehi.
7
  

Seiring dengan berbagai perubahan yang terjadi di Indonesia, Termasuk 

Muhammadiyah juga mengalami berbagai perubahan dinamis. Hal ini dapat 

dilihat bahwa telah terjadi pergeseran konsentrasi Muhammadiyah yang semula 

terpusat di kota-kota, sekarang mulai merambah ke daerah-daerah pinggiran. 

Buktinya adalah semakin banyaknya lembaga-lembaga amal usaha 

Muhammadiyah, terutama sektor kesehatan dan pendidikan yang didirikan di 

daerah dan pedesaan. 

Tujuan organisasi muhammadiyah yaitu menegakkan dakwah Islamiah 

dalam arti seluas luasnya, bidang usahanya mencakup ekonomi, sosial, 

kesehatan, pendidikan dan dakwah.
8
 Muhammadiyah melaksanakan dakwah 

Islam dalam seluruh bidang kehidupan dengan tujuan mewujudkan masyarakat 

                                                           
6
 Samsul Munir Amin,  Ilmu Dakwah, (Jakarta:  Amzah,  2009), h.107 

7
 Sairin, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), 

h.48 
8
  Ibid, h.138 



4 

 

 

 

Islam yang sebenar-benarnya di muka bumi ini.
9
 Dengan program qoryah 

thoyyibah, Muhammadiyah berupaya untuk menjadikan warganya dan umat 

Islam pada umumnya memiliki pengetahuan, keterampilan, untuk selanjutnya 

memiliki kemandirian usaha yang bisa memengaruhi yang lain. 

Muhammadiyah mengajak seluruh warga dan umat Islam umumnya untuk 

terus memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi pada sesama yang kurang 

beruntung dalam kehidupan agama maupun penghidupannya. 

Observasi yang peneliti lakukan, organisasi Muhammadiyah juga 

berkembang di Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah yang 

berfokus pada bidang sosial dan dakwah. Menurut bapak Sleman M. Syakir 

selaku salah satu pengurus organisasi muhammadiyah cabang Rumbia 

mengatakan masih adanya sebagian masyarakat yang belum atau tidak 

melaksanakan ajaran Islam secara sempurna dan baik seperti memakmurkan 

masjid dengan sholat berjamaah dimasjid, kurangnya minat menambah 

pengetahuan ilmu agama, misalnya: kurang berantusias menghadiri kajian, 

mendengarkan ceramah atau kultum yang dilaksanakan secara rutin.  

kurangnya kepedulian sosial antar sesama, kurangnya kesadaran untuk 

melakukan infaq sedekah.
10

 Oleh karna itu, peneliti ingin mengetahui tentang 

strategi dakwah yang dilakukan oleh organisasi muhammadiyah di Kecamatan 

Rumbia Kabupaten Lampung Tengah. 

 

                                                           
9
 Haedar Nashir, Ideologi Gerakan Muhammadiyah, (Yogyakarta, Suara Muhammadiyah), 

cet.1, 2001, h.125 
10

 Wawancara sleman M. Syakir ketua pengurus muhammadiyah cabang Rumbia pada  20 

September 2018 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun pertanyaan 

penelitian  sebagai berikut: 

Bagaimanakah Strategi dakwah Organisasi Muhammadiyah di Kecamatan 

Rumbia Lampung Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengungkap strategi dakwah yang digunakan organisasi 

Muhammadiyah di Kecamatan Rumbia Lampung Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini merupakan upaya pengembangan, pengetahuan, 

kemampuan, dan ketrampilan peneliti, berdasarkan teori-teori yang 

diperoleh selama dibangku perkulihan dan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan yang digunakan organisasi muhammadiyah kecamatan rumbia 

dalam menumbuhkan kesadaran sosial antar sesama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian dapat meningkatkan Strategi Dakwah Organisasi 

Muhammadiyah di Kecamatan Rumbia Lampung Tengah. 

b. Merupakan bahan referensi dan tambahan khusus bagi mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi yang berkaitan dengan Strategi Dakwah 

Organisasi Muhammadiyah.  
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E. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang strategi dakwah organisasi Muhammadiyah sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Berikut adalah penelitian yang hampir serupa 

dengan judul penelitian peneliti:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Usman yang berjudul ”Strategi Dakwah 

Muhammadiyah terhadap Masyarakat Nelayan (studi kasus tradisi sedekah 

laut di Cilacap)” pada tahun 2005. Penelitian ini menggali tentang strategi 

dakwah yang dilakukan Muhammadiyah terhadap masyarakat nelayan di 

Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap) yang mempunyai maksud 

agar pelaksanaan tradisi sedekah laut tidak menyimpang dari ajaran 

Islam.
11

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mahfudlah Fajrie yang berjudul  “Metode 

dan Strategi Dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak (Studi 

Analisis Strategi dan Metode Dakwah)” pada tahun 2012. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui metode dan strategi dakwah Muhammadiyah 

di Kabupaten Demak periode 2006-2011. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak meliputi 

metode dakwah bi al-hikmah (cara hikmah), al-mau’idhah al-hasanah 

(nasehat yang baik) dan al-mujādalah bi al-latī hiya ahsan (berdialog 

dengan baik). Strategi dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak yaitu 

dengan mengedepankan ajaran Islam sesuai dengan syari’at, membentuk 

lembaga bimbingan manasik haji, membangun budaya dialog dan 

                                                           
 

11
 Usman, Strategi Dakwah Muhammadiyah Terhadap Masyarakat Nelayan (Studi Kasus 

Tradisi Sedekah Laut Di Cilacap), skripsi dipublikasikan, STAIN Purwokerto, 2005 
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pembinaan generasi muda, dakwah media massa, dakwah kultural dan 

dakwah pemberdayaan umat di bidang pendidikan, ekonomi, sosial dan 

kesehatan.
12

  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Alfiyah yang berjudul “Strategi 

Dakwah Muhammadiyah Daerah Banyumas” pada tahun 2014. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui upaya organisasi Muhammadiyah Banyumas 

untuk menumbuhkembangkan amal usaha yang telah dirintis dan 

dijalankan. Mengaplikasikan ajaran KH. Ahmad Dahlan tentang Tauhid 

Al-Ma’un dalam kehidupan warga dalam bentuk Panti Asuhan dan 

Kelompok Pemuda Tani.
13

  

Penelitian-penelitian terdahulu sejauh pengamatan dan pengetahuan 

penulis, masalah yang akan penulis teliti ini terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan karya tulis di atas tersebut. Persamaanya yaitu sama-

sama  meneliti strategi dakwah yang digunakan organisasi muhammadiyah 

dan perbedaanya adalah pada penelitian strategi dakwah oganisasi 

muhammadiyah di Kecamatan Rumbia Lampung Tengah penulis 

memfokuskan pada bidang sosial dan dakwah. 

  

                                                           
 

12
 Mahfudlah Fajrie, Metode dan Strategi Dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak 

(Studi Analisis Strategi dan Metode Dakwah), IAIN Semarang, 2012 
13

 Siti Alfiyah, Strategi Dakwah Muhammadiyah Daerah Banyumas,  IAIN Purwokerto, 

2014  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Dakwah  

1. Pengertian Strategi Dakwah 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu straregia yang 

berarti kepemimpinan atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata 

strategia bersumber dari kata stategos yang berkembang dari kata statos 

(tentara) dan kata agein (memimpin).
14

 Strategi menurut Anwar Arifin 

adalah memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang 

dihadapi di masa depan, guna untuk mencapai efektivitas atau mencapai 

tujuan.
15

 Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan dan manajemen 

untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, 

strategi tidak hanya berfungsi sabagai peta jalan yang hanya menunjukkan 

arah saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana teknik atau cara 

operasionalnya. 

Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’a 

artinya memangil atau menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah 

menjadi da’watun maka maknanya akan berubah menjadi seruan, 

pangilan, atau undangan.
16

 Sedangkan secara terminologis dakwah adalah 

menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk, dan melarang pada 

kemungkaran.
17

 Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara 

                                                           
   

14
 Arifin Anwar, dakwah kontemporer, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2011), h.229    

15
 Ibid. 

16
 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah,( Jakarta:  Amzah, 2007), h.25  

   
4
 Samsul Munir Amin,  Ilmu Dakwah, (Jakarta:  Amzah,  2009), h. 107. 
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sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada 

orang lain agar mereka menerima ajaran Islam tersebut dan me 

njalankanya dengan baik dalam kehidupan indibidu maupun masyarakat 

untuk mencapai kebahagiaan manusia baik di dunia maupun diakhirat, 

dengan menggunakan media dan cara-cara tertentu.
18

 Dakwah adalah 

terletak pada ajakan, dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan 

terhadap orang lain untuk menerima ajaran agama dengan penuh 

kesadaran demi keuntungan pribadinya sendiri, bukan untuk kepentingan 

juru dakwah.
19

     

Berdasarkan pengertian di atas dakwah adalah kegiatan atau 

usaha untuk memanggil, menyeru dan mengajak orang dalam kebaikan 

dengan cara yang baik dan bijaksana. Dakwah adalah usaha-usaha 

menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh 

umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 

manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an 

al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan 

akhlak dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan 

bermasyarakatdan perikehidupan bernegara.
20

 

Strategi dakwah sendiri memiliki arti metode, siasat, taktik atau 

manuver yang digunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah. Strategi 

dakwah Islam adalah perencanaan dan penyerahan kegiatan dan operasi 

                                                           
 
18

 Ibid. h. 5. 
19

 Arifin,  Psikologi Dakwah,(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.6 

   
20

 Kustadi Subandang, Strategi Dakwah, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2014), h. 

101.  
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dakwah Islam yang dibuat secara rasional untuk mencapai tujuan-tujuan 

Islam yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan. Apabila kita 

memperhatikan Al-Qur’an dan As-Sunnah maka kita akan mengetahui, 

sesungguhnya dakwah menduduki posisi dan tempat utama, sentral, 

strategis dan menentukan. keindahan dan kesesuaian Islam dengan 

perkembangan zaman, baik dalam sejarah maupun praktiknya, sangat 

ditentukan oleh kegiatan dakwah yang dilakukan umatnya.
21

 Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa strategi dakwah adalah metode atau upaya yang 

digunakan dalam menyampaikan, menyeru, mengajak dan memanggil 

dalam suatu kebaikan, guna untuk mencapai keberhasilan khusus yang  

telah disusun dan direncanakan. 
22

  

2. Asas strategi dakwah 

Strategi dakwah digunakan agar keberhasilan aktivitas dakwah 

tercapai secara maksimal dan sesuai sasaran. Strategi yang digunakan 

harus memperhatikan beberapa asas dakwah, menurut Asmuni Syukir  asas 

strategi dakwah diantanya  sebagai berikut: 

a. Asas filosofis 

Adalah asas yang membicarakan masalah yang erat hubunganya 

dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau aktivitas 

dakwah. 

b. Asas kemampuan dan keahlian da’i (Achievement and professionalis) 

Adalah asas yang menyangkut pembahasan mengenai 

kemampuan dan profesionalisme da’i sebagai objek dakwah. 

c. Asas sosiologis  

Adalah asas yang membahas masalah-masalah yang berkaitan 

dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya poltitik 

                                                           
 4 

Didin Hafidhuddin,  M.Sc,  Dakwah Aktual, ( Jakarta: Amzah, 2009 ), h. 67 
      5

 Acep Aripudin, Strategi Dakwah Antar Budaya,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), h.115. 
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pemerintahan setempat, mayoritas agama disuatu daerah, filosofis 

sasaran dakwah, sosiokultural sasaran dakwah,dan sebagainya. 

d. Asas psikologis  

Adalah asas yang membahas masalah yang erat kaitanya dengan 

kejiwaan manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitu pula dengan 

sasaran dakwahnya yang memiliki karakter unik dan berbeda satu 

sama lain. Pertimbangan-pertimbangan masalah psikologis harus 

diperhatikan dalam proses pelaksananaan dakwah. 

e. Asas efektivitas dan efesiensi  

Adalah yang dalam aktivitas dakwah harus di usahakan 

keseimbanagan antara budaya waktu, maupun tenaga yang 

dikeluarakan dengan pencapaian hasilnya. Sehingga hasilnya dapat 

maksimal.
23

  

 

Dengan mempertimbangkan asas-asas tersebut, seorang da’i 

hanya butuh memfokuskan dan menerapkan strategi dakwah yang 

sesuai dengan kondisi mad’u sebagai objek dakwah. 

Strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan 

(planning) dan menajemen dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Di 

dalam mencapai tujuan tersebut strategi dakwah harus dapat 

menunjukan bagaimana operasionalnya secara teknik (taktik) yang 

harus dilakukan, dalam arti kata pendekatan (approach) bisa berbeda 

sewaktu-waktu bergantung dengan situasi dan kondisi. 

Untuk memaksimalkan strategi dakwah, maka segala sesuatunya 

harus di perhatikan dengan komponen-komponen yang merupakan 

jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus lasswel, yaitu 

a. Who? (Siapa da’i atau penyampai pesan dakwahnya?) 

b. says what?(Pesan apa yang disampaikan?) 

c. in which channel? (Media apa yang digunakan?) 

                                                           
23

 Samsul Munir Amin,  Ilmu Dakwah, (Jakarta:  Amzah,  2009), h 107 
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d. to whom? (Siapa mad’u yang mendengarkan?) 

e. with what effect? (Efek apa yang diharapkan?).
24

        

3. Unsur-unsur dakwah 

Dalam suatu aktivitas dakwah perlu diperhatikan unsur-unsur 

yang terkandung atau bahasa lain adalah komponen-komponen yang harus 

ada dalam setiap kegiatan dakwah yaitu sebagai berikut: 

a. Da’i 

Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah secara lisan, tulisan dan 

perbuatan, yang dilakukan secara individu, kelompok atau bentuk 

organisasi atau lembaga. Pada dasarnya, semua pribadi muslim 

berperan secara otomatis sebagai juru dakwah, artinya orang yang harus 

menyampaikan atau dikenal sebagai komunikator dakwah. Allah 

berfirman dalam QS. Ali-Imran ayat : 104  

                          

              

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung.
25

 

 

                                                           
24

 Onong Uchyana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. ( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), h.167 

                   
25

 QS. Ali-Imran (3) : 104 
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b. Mad’u  

Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau sasaran 

dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu, 

kelompok, baik yang beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain 

manusia keseluruhan. Firman Allah dalam QS. Saba’ : 28 

                    

   

Artinya : Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 

pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.
26

 

  

Terkait dengan ayat tersebut  memberikan penjelasan bahwa 

dakwah itu diajukan kepada seluruh umat manusia, baik yang beragama 

Islam maupun non Islam. Kepada manusia yang belum beragama Islam, 

dakwah bertujuan mengajak mereka mengikuti agama Islam sedangkan 

bagi yang beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas 

iman, Islam dan ihsan.    

Mad’u dalam menerima pesan dakwah memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda sehingga, mad’u dapat dibagi menjadi 3 golongan yaitu: 

1) Golongan cerdik-cendikia yang cinta kebenaran, dan dapat berfikir 

secara kritis, cepat dalam menanggapi persoalan. Mereka ini harus 

                                                           
   

26
 QS. Saba’(34) : 28 
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dipanggil dengan hikmah,yakni dengan alasan-alasan, dengan dalil-

dalil dan hujjah yang dapat diterima oleh akal mereka. 

2) Golongan orang awam, yaitu kebanyakan orang yang belum bisa 

berfikir kritis dan mendalam belum bisa menangkap pengertian yang 

tinggi-tinggi. Mereka dipanggil dengan mauizhatul hasanah. 

3) Golongan yang tingkat kecerdasanya berada di antara kedua 

golongan tersebut. Golongan ini belum mencapai dengan hikmah, 

juga tidak akan sesuai jika dilayani dengan golongan awam. Pada 

mereka ini cocok jika dipanggil dengan mujjadalah bilatti hiya 

ahsan, yakni dengan bertukar fikiran, guna mendorong supaya 

mereka mampu berfikir secara sehat, dan pada prakteknya dilakukan 

dengan cara yang lebih baik.
27

   

c. Materi /Pesan dakwah   

Materi/Pesan adalah isi pesan yang disampaikan dai kepada 

mad’u. Pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu sendiri. 

Secara umum dapat dikelompokan menjadi : 

1) Pesan aqidah, meliputi iman kepada Allah Swt. Iman kepada 

malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada rasul-

rasul-Nya, man kepada hari akhir,iman kepada qadha-qadhar 

2) Pesan syariah, meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa dan 

haji serta ma’amalah 

                                                           
27

 Fathul bahri an nabiry, Meniti Jalan Dakwah. (Jakarta: amzah 2008), h. 232  
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3) Pesan akhlak, meliputi akhlaq terhadap Allah Swt., akhlaq terhadap 

makhuk yang meliputi : akhlak terhadap manusia, diri sendiri, 

tetangga, masyarakat lainya, akhlak bukan terhadap manusia, 

flora,fauna dan sebagainya.    

d. Media dakwah 

Media dakwah adalah alat-alat yang dipakai menurut Hamzah Ya’qub 

dalam buku wahyu ilahi dibagi menjadi lima  

1) Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara. media ini dapat berbentuk pidato, 

ceramah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 

2) Tulisan, meliputi : buku, majalah, surat kabar, korespondensi ( surat, 

email ) spanduk dan lain-lain. 

3) Lukisan, meliputi : gambar, karikatur, dan sebagainya. 

4) Audio visual, adalah alat dakwah yang merangsang indra 

pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk 

televisi, slide, internet dan sebagainya. 

5) Akhlak, adalah perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan 

ajaran Islam, yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad’u. 

e. Efek dakwah  

Efek dakwah adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah. 

Dalam bahasa sederhananya adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan 

oleh aksi dakwah. 

Efek dakwah dapat dibagi menjadi beberpa tataran yaitu: 
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1) Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan 

dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan atau 

informasi.    

2) Efek afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala 

yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai. 

3) Efek behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat 

diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan 

tindakan perilaku.
28

 

 

f.   Metode dakwah 

Metode dakwah adalah cara cara yang dipergunakan dai untuk 

menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapai 

tujuan dakwah.
29

 

4. Macam-macam strategi dakwah 

Agar pesan dakwah dapat diterima oleh mitra dakwah maka 

diperlukan strategi yang sesuai dengan keadaan mitra dakwah.  

Menurut Muhammad Ali Al Bayanuni berpendapat bahwa strategi 

dakwah dibagi dalam tiga bentuk, yaitu  

a. Strategi sentimentil (al manhaj al-athifi).  

Strategi sentimentil (al-manhaj al-athifi) adalah dakwah yang 

memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan dan batin mitra 

dakwah. Memberi mitra dakwah nasihat yang mengesankan, 

memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang 

memuaskan merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari 

strategi ini. Metode ini sesuai untuk mitra dakwah yang terpinggirkan 

(marginal) dan dianggap lemah, seperti kaum perempuan, anak-anak 

yatim dan sebagainya.  

b. Strategi Rasional (al-manhaj al-aqli).  

Strategi Rasional (al-manhaj al-aqli) adalah dakwah dengan 

beberapa metode yang memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi 

ini mendorong mitra dakwah untuk berfikir, merenungkan dan 

mengambil pelajaran. Penggunaan hukum logika, diskusi atau 

                                                           
  

28
 Wahyu ilahi, komunikasi dakwah,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.21 

  
29

  Ibid, h.115. 



17 

 

 

 

penampilan contoh dan bukti sejarah merupkan beberapa metode dari 

strategi rasional. Al-Qur’an mendorong penggunaan strategi rasional 

dengan beberapa terminologi antara lain: tafakkur, tadzakkur, nazhar, 

taammul, i’tibar, tadabbur dan istibshar. Tafakkur adalah 

menggunakan pemikiran untuk mencapainya dan memikirkannya, 

tadzakkur merupakan menghadirkan ilmu yang harus dipelihara setelah 

dilupakan; nazhar ialah mengarahkan hati untuk berkonsentrasi pada 

objek yang sedang diperhatikan, taamul berarti mengulang-ulang 

pemikiran hingga menemukan kebenaran dalam hatinya, i’tibar 

bermakna perpindahan dari pengetahuan yang sedang dipikirkan 

menuju pengetahuan yang lain, tadabbur adalah suatu usaha 

memikirkan akibat-akibat setiap masalah, istibshar ialah mengungkap 

sesuatu atau menyingkapnya, serta memperlihatkannya kepada 

pandangan hati. 

c. Strategi Indriawi (al-manhaj al-hissi).  

Strategi indriawi juga dapat dinamakan dengan strategi ilmiah. Ia 

didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah 

yang berorientasi pada panca indra dan berpegang teguh pada hasil 

penelitian dan percobaan. Metode yang dihimpun oleh strategi ini 

adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas drama.
30

 

 

 

Terdapat ayat alquran yang menyebutkan tentang strategi dakwah 

diantaranya:  

                   

                

 

Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul 

dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka 

ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al 

Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana”. 

(Q.S Al-Baqarah (2) : 129) 

 

Berdasarkan ayat tersebut, terdapat tiga strategi dakwah, yaitu: 

a) Strategi tilawah   

Dengan strategi ini mitra dakwah diminta mendengarkan 

penjelasan pendakwah atau mitra dakwah membaca sendiri pesan dakwah 

                                                           
30

  Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 351 
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yang ditulis oleh pendakwah. Demikian ini merupakan transfer pesan 

dakwa dengan lisan atau tulisan. Penting dicatat bahwa yang dimaksud 

ayat-ayat Allah Subhanahu Wa Ta’ala (SWT), bisa mencakup yang tertulis 

dalam kitab suci dan tidak yang tidak tertulis yaitu alam semesta dengan 

segala isi dan kejadian-kejadian di dalamnya. Strategi ini bergerak lebih 

banyak dari pada ranah kognitif (pemikiran) yang transformasinya melalui 

indra pendengaran dan indra penglihatan serta ditambahkan akal yang 

sehat.
 
 

b) Strategi tazkiyah (menyucikan jiwa)  

 Jika strategi tilawah melalui indra pendengaran dan indra 

penglihatan, maka strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan.salah satu misi 

dakwah adalah menyucikan jiwa manusia.kekotoran jiwa dapat 

menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit hatiatau sosial, badan. 

Sasaran strategi ini bukan pada yang bersih, tetapi jiwa yang tidak stabil, 

keimanan yang tidak istiqomah seperti akhlak tercela lainya seperti 

serakah, kikir dan sebagainya. 

c) Strategi ta’lim    

 Strategi ini hampir sama dengan strategi tilawah,yakni keduanya 

mentranformasikan pesan dakwah. Akan tetapi strategi ta’lim bersifat 

lebih mendalam, dilakukan dengan formal dan sistematis. Rasulullah 

shalallahu ‘alaihi wasallam (Saw), mengajarkan alquran dengan stategi 

ini, sehingga banyak sahabat yang hafal al quran dan mampu memahami 

kandunagnya. 
31

   

 

Berdasarkan uraian di atas dapat di pahami bahwa strategi dakwah 

adalah menggerakkan perasaan dan batin mitra dakwah yang 

memfokuskan pada aspek akal pikiran dan berorientasi pada panca indra. 

Melibatkan mitra dakwah untuk memahami pesan dakwah dengan 

berbagai tahapan pembelajaran. 

5. Tujuan dakwah 

Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnya kesejahteraan 

dan kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh 

Allah Swt.  

Adapun tujuan dakwah pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua 

macam tujuan, yaitu. 

                                                           
31
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a. Tujuan umum dakwah ( mayor objective ) 

            Tujuan umum dakwah ( mayor objective ) adalah nilai-nilai 

akhir yang ingin dicapai atau diperoleh dalam keseluruhan aktivitas 

dakwah. Tujuan tersebut masih bersifat umum, oleh karna itu juga 

masih memperlukan perumusan-perumusan yang terperinci pada bagian 

lain. 

b. Tujuan khusus dakwah ( minor objective ) 

     Tujuan khusus dakwah merupakan tujuan dan penjabaran dari 

tujuan dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan 

aktivitas dakwah dapat  dengan jelas diketahui kemana arahnya, atau 

jenis kegiatan yang hendak dilaksanakan, kepada siapa berdakwah, 

dengan cara apa dan bagaimana, dan sebaginya secara terperinci. 

Tujuan khusus dakwah sebagai terjemahan dari tujuan umum dakwah 

dapat disebutkan antara lain sebagai berikut. 

1) Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk 

selalu meningkatkan ketaqwaanya kepada Allah Swt. 

2) Membina mental agama (Islam ) bagi kaum yang masih muallaf. 

3) Mengajak manusia agar beriman kepada Allah ( memeluk agama 

Islam ) 

4) Mendidik dan mengajarkan anak-anak agar tidak menyimpang dari 

fitrahnya.
32

 

 

Namun secara umum tujuan dakwah menurut Moh. Ali Aziz 

dalam buku Ilmu Dakwah yaitu: 

a) Dakwah bertujuan menghidupkan hati yang mati. 

b) Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkan azab Allah.  

c) Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya. 

d) Untuk menegakan agama dan tidak pecah belah. 

e) Mengajak dan menuntun kejalan yang lurus. 

f) Untuk menghilangkan pagar penghalangan sampainya ayat-ayat 

Allah kedalam lubuk hati masyarakat.
33

 

 

Mengetahui tujuan dakwah adalah penting dan mempunyai 

dampak positif, yaitu mendorong para da’i untuk lebih berperan aktif dan 

semangat dalam memperkaya materi dakwah. Adapun tujuan diadaknya 

dakwah tidak lain adalah untuk menumbuhkan pengertian, kesadara, 

penghayatan dan pengenalan terhadap ajaran yang dibawa oleh para juru 

dakwah.juga untuk mempertemukan lagi fitrah manusia dengan agama, 
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 Samsul Munir Amin,  Ilmu Dakwah, (Jakarta:  Amzah,  2009), h. 60. 
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atau menyadarkan manusia tentang pentingnya bertauhid dan mau 

mengamalkan ajaran Islam, serta berperilaku baik (memiliki ahlaqul 

karimah).
34

    

Berdasarkan pemaparan di atas tujuan dakwah mengajak manusia 

untuk melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, berperilaku 

baik (ahlaqul karimah), menegakkan agama dan mmenbuat lingkungan 

masyarakat yang harmonis. 

 

B. Organisasi Muhammadiyah 

1. Sejarah Organisasi Muhammadiyah 

Perkataan organisasi berasal dari kata “organisme” yang  berarti 

bagian-bagian yang terpadu dimana hubungan satu sama lain diatur oleh 

hubungan terhadap keseluruhanya.
35

  

Organisasi mempunyai dua pengertian, yaitu : 

a. Organisasi sebagai kesatuan susunan yang mempunnyai fungsi mencapai 

suatu tujuan. 

b. Organisasi sebagai unsur atau elemen kesatuan susunan, yang 

mempunyai fungsi mengatur persoalan intern.
36

    

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang didirikan 

oleh oleh KH. Ahmad dahlan  dan kawan-kawan di yogyakarta, pada 18 

Nopember 1912 bertepatan pada 8 Dzulhijjah 1330 H. 

                                                           
34

  Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amzah ,2008), h.59 
35

 Zaini muchtarom,Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (yogyakarta: Al-amin press, 1996) 

hal.11    
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Tujuan organisasi muhammadiyah yaitu menegakkan dakwah Islamiyyah 

dalam arti seluas luasnya, bidang usahanya mencakup ekonomi, sosial, 

kesehatan, pendidikan dan dakwah.
37

 

Sebagai sebuah organisasi yang berasaskan Islam, tujuan 

Muhammadiyah yang paling penting adalah untuk menyebarkan 

ajaran Islam, baik melalui pendidikan maupun kegiatan sosial lainnya. 

Selain itu meluruskan keyakinan yang menyimpang serta 

menghapuskan perbuatan yang dianggap oleh Muhammadiyah sebagai 

bid`ah. Organisasi ini juga memunculkan praktek-praktek ibadah yang 

hampir-hampir belum pernah dikenal sebelumnya oleh masyarakat, 

seperti shalat hari raya di lapangan, mengkoordinir pembagian zakat 

dan sebagainya.
38

 

 
Untuk mencapai tujuan-tujuan dari organisasi ini, Muhammadiyah 

bermaksud untuk mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, mengadakan rapat-

rapat dan tabligh di mana dibicarakan masalah-masalah Islam, mendirikan 

lembaga wakaf dan masjid masjid serta menerbitkan buku-buku, brosur-brosur, 

surat-surat kabar dan majalah-majalah.39 

2. Visi dan Misi Muhammadiyah 

a. Visi Muhammadiyah 

Adapun visi Muhammadiyah adalah tertatanya manajemen dan 

jaringan guna meningkatkan efektifitas kinerja Majelis menuju gerakan 

tarjih dan tajdid yang lebih maju, profesional, modern, dan otoritatif 

sebagai landasan yang kokoh bagi peningkatan kualitas Persyarikatan 

dan amal usaha. 
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  Arbiya Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh Suatu studi 

perbandingan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), cet. Ke I, h. 16 
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 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, Cet VIII, 

1996), h. 86. 
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b. Misi Muhammadiyah 

1)  Mewujudkan landasan kerja Majelis yang mampu memberikan ruang 

gerak yang dinamis dan berwawasan ke depan. 

2) Revitalisasi peran dan fungsi seluruh sumber daya majelis. 

3) Mendorong lahirnya ulama tarjih yang terorganisasi dalam sebuah 

institusi yang lebih memadai. 

4) Membangun model jaringan kemitraan yang mendukung terwujudnya 

gerakan tarjih dan tajdid yang lebih maju, profesional, modern, dan 

otoritatif. 

5) Menyelenggarakan kajian terhadap norma-norma Islam guna 

mendapatkan kemurniannya, dan menemukan substansinya agar 

didapatkan pemahaman baru sesuai dengan dinamika perkembangan 

zaman. 

6) Menggali dan mengembangkan nilai-nilai Islam, serta 

menyebarluaskannya melalui berbagai sarana publikasi.
40

 

 

Dari uraian  diatas dapat dipahami bahwa visi dan misi organisasi 

muhammadiyah yaitu menata keseluruhan jaringan agar meningkatkan 

fungsi sumber daya majlis untuk mengembangkan nilai-nilai Islam. 

Kegiatan dakwah meliputi kegiatan tablig dan pengajian, bidang 

pendidikan. 

  

                                                           
40

 Muhammad Yusuf Amin Nugroho, Fiqh al-Ikhtilaf: NU-Muhammadiyah, (Wonosobo: E-

Book Free, 2012), h. 25 
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3. Struktur Organisasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah  

 

TABEL 2.1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bentuk-bentuk Dakwah Organisasi Muhammadiyah 

Menjadi gerakan keagamaan, Muhammadiyah mengambil peran 

penting dalam perjalanan bangsa. Hal itu pula yang melatar belakangi 

organisasi muhammadiyah mempunyai persyarikatan badan-badan yang 

mengelola kegiatan atau program organisasi di sebut amal usaha. 

Amal Usaha Muhammadiyah (UAM) meliputi bidang dakwah, pendidikan 

dan pelayanan sosial. Kegiatan dakwah meliputi kegiatan tablig dan 

pengajian. bidang pendidikan meliputi: semua jenis pendidikan formal dari 

TK, SD,SMP, SMA/SMK Pondok pesantren, dan perguruan tinggi. Bidang 

pelayanan sosial meliputi: RB (Rumah Bersalin), RS PKU ( Rumah Sakit  - 

Ketua 

Dr. H. Haedar Nashir, M.Si 

Sekretaris 

Dr. H. Abdul Mu’ti, M.Ed 

Bendahara 

Prof. Dr.H. Suyatno, M.Pd 

Ketua pembantu pimpinan 

persyarikatan 

Drs. H. A. Dahlan Rais, 

M.Hum 

 

 

Ketua otonom  

Prof. Dr. H. Munahar 

Ilyas, Lc.,M.Ag 

Ketua Jaringan kelembagaan 

muhammadiyah 

Dr. H. Anwar Abbas, M.M., 

M.Ag 
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Pertolongan Kesengsaraan Umat), PAY (Panti Asuhan Yatim), dan Panti 

Jompo.
41

  

Dakwah muhammadiyah diwujudkan dalam bentuk amal usaha 

yang membumi (memasyarakat), yaitu: 

a. Bidang dakwah 

Mendirikan sejumlah mesjid, mushala, atau surau diberbagai 

daerah ditanah air. Di setiap ranting atau cabang terdapat mesjid atau 

mushala sebagai amal usaha. Pembangunan mesjid dan mushala 

Muhammadiyah berasal dari infak, sedekah,sumbangan para dermawan 

maupun bantuan lainya.semangat infak warga Muhammadiyah tergolonh 

kuat dan ikhlas beramal masih terpatri kuat terpatri di hati para jamaah. 

Salah satu pengumpulan infak dan sedekah yang cukup populer yaitu 

Gerakan Amal Sholeh (GAS) yang praktiknya dilakukan sebelum 

kegiatan muktamar, pengajian, ceramah ramadhan, sholat idhul fitri dan 

idhul adha. 

b. Bidang pendidikan 

Berdasarkan data yang ditulis majalah suara muhammadiyah  tahun 

2010, lembaga pendidikan muhammadiyah berjumlah 9.026 sekolah 

mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak (bustanul athfal), Sekolah Dasar, 

madrasah, pondok pesantre, sekolah lanjutan pertama, dan menengah 

serta 169 perguruan tinggi. Peserta didik lembaga-lembaga pendidikan 

Muhammadiyah tidaklah seluruhnya berasal dari kalangan warga 

muhammadiyah tetapi banyak peserta didik yang berasal dari kalangan 

non muhammadiyahatau simpatisan.   

c. Bidang kesehatan  

Terdapat sebanyak 389 lembaga kesehatan seperti rumah sakit, 

balai pengobatan ibu dan anak, dan poliklinik diseluruh indonesia. 

d. Bidang sosial 

Mendirikan panti asuhan, panti jompo, asuhan keluarga, panti bayi 

sehat dan rumah rehabilitasi cacat.lembaga ini sejak semula dirancang 

untuk membantu kaum lemah dalam bidang ekonomi. Anak-anak panti 

asuhan muhammadiyah terdiri atas, yatim piatu, yatim ayah, fakir, 

miskin, anak terlantar dan muallaf.
42

   

 

5. Peran Organisasi Muhammadiyah 

 

Organisasi Muhammadiyah telah banyak melakukan perubahan 

dalam membina masyarakat Islam dimulai pada zaman kolonial sampai 

                                                           
   

41
 Abu Su’ud, Islamologi, (Jakarta:  PT. Rineka Cipta,2003),h.249  

42
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Utara: ), vol.1, No. 2, 2012. 
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sekarang ini. Perubahan yang banyak bisa dilihat sekarang ini, diantaranya 

dalam bidang pendidikan yang dikembangkan oleh Organisasi 

Muhammadiyah di mulai dari tingkat Dasar sampai ke tingkat perguruan 

tinggi. Muhammadiyah telah banyak melakukan perubahan di kalangan 

masyarakat dan negara. Dalam mata kepribadian Muhammadiyah dapat 

dilihat bahwa Muhammadiyah adalah gerakan Islam. Maksud Gerakan 

disini adalah“Gerakan Dakwah Islam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar” yang 

ditujukan kepada perorangan dan masyarakat.  

Muhammadiyah didirikan bertujuan untuk mengembalikan 

masyarakat untuk kembali berpedoman kepada al quran dan hadist. Prinsip-

prinsip utama dalam Muhammadiyah adalah pemurnian Tauhid (keesaan 

Tuhan) dengan kembali kepada al qur’an dan hadist. Implikasi pemikiran ini 

adalah pemberantasan tahayul, bid’ah dan khufarat inovasi dalam 

melakukan ibadah, yang dianggap tidak bersumber dari Al-Qu’ran dan Al-

Hadist.
43

 Selain itu juga gerakan muhammadiyah menitik beratkan perhatian 

dakwahnya dalm bidang sosial seperti pendirian Rumah Sakit, Poliklinik, 

Balai Kesehatan. Gerakan usaha tersebut mendorong  pengembangan 

majelis ekonomi, disamping bidang-bidang pengkajian dan pendalaman ke-

Islaman.
44

   

Usaha dakwah dan penyiaran Islam pada segenap lapisan 

masyarakat, melahirkan usaha penerbitan buku, majalah, dan surat kabar. 

                                                           
   

43
 Sujarwanto, dkk, Muhammadiyah dan Tantangan Masa Depan, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1990), hal 15. 
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 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran Kyai Haji Ahmad Dahlan  dan Muhammadiyah 

Dalam Perspektif Perubahan  Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h.106  
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Hal ini ditunjukan oleh berdirinya majalah suara muhammadiyah, surat 

kabar adil (kini berubah bentuk menjadi Majalah), percetakan, penerbitan, 

dan toko buku. Dalam bidang organisasi lahir kemudian Majlis Taman 

Pustaka.
45
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian lapangan 

yang menghasilkan data deskriptif, yang berupa data-data tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan penelitian yang diamati. 

  Penelitian lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga 

dan organisasi kemasyarakatan serta lembaga pendidikan
46

. Bedasarkan 

penjelasan tersebut maka dalam penelitian skripsi ini peneliti akan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan yaitu mengumpulkan 

data dari Kecamatan Rumbia Lampung Tengah sebagai tempat penelitian. 

2. Sifat penelitian 

  Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, 

pada saat memasuki situasi sosial tertentu sebagai obyek penelitian, pada 

tahap ini peneliti belum membawa yang akan diteliti, maka peneliti 

melakukan penjelajahan umum, dan menyeluruh, melakukan deskripsi 

terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan.
47

 Karena data yang 

                                                           
46

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 4. 
47

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 230. 
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dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 

Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, 

semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa 

yang sudah diteliti.
48

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian ini 

menggambarkan secara sistematis fakta dan stategi dakwah organisasi 

muhammadiyah di Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.  

B. Sumber Data 

           Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta ataupun 

angka. Adapun sumber yang peneliti gunakan dalam menyusun proposal ini 

dikelompokkan menjadi dua yakni data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertanyaan dan disajikan dari sumber pertama.
49

  

Sumber data diperoleh dari wawancara langsung kepada Sleman 

M. Syakir, Kasrip, Basir Rahman sebagai pengurus dan masyarakat di 

kecamatan Rumbia Lampung Tengah. Masyarakat muhammadiyah di 

Kecamatan Rumbia Lampung Tengah berjumlah 170 orang, dari 170 

orang yang diteliti terdapat 6 orang yang menjadi sample. 
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TABEL 3.1 

No  Masyarakat  Pengurus 

1 Prapto Sleman M. Syakir 

2 Arif  Kasrip 

3 Harlina Basir Rahman 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah bahan bahan atau data yang menjadi 

pelengkap atau penunjang dari sumber data primer. Merupakan data yang 

mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang 

berwujud laporan, buku harian, majalah, koran, makalah, internet dan lain 

sebagainya yang hubungannya dengan stategi dakwah muhammadiyah di 

Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.
50

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

          Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Wawancara (interview) 

Wawancara adalah suatu proses tanya dan jawab lisan antara dua 

orang atau lebih yang dilakukan secara langsung. Wawancara dalam 

pengumpulan data berguna untuk mendapatkan data dari sumber  pertama, 

dan menjadi pelengkap untuk data yang sudah dikumpulkan. Karena 
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tujuan utama wawancara adalah untuk mendapatkan informasi secara valid 

(sah atau shahih).51 

Bedasarkan Penelitian, peneliti menggunakan metode wawancara 

terpimpin yakni wawancara yang dilakukan dengan cara membawa daftar 

pertanyaan dan terperinci mengenai strategi organisasi muhammadiyah di 

Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.  

         Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terpimpin, yaitu 

wawancara yang berpedoman pada  daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan, dimana dimaksudkan untuk mendapatkan data yang akurat dan 

tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang ada. Dalam hal ini 

wawancara akan dilakukan untuk memperoleh data tentang, Strategi 

Dakwah  organisasi muhamadiyah secara langsung pada Sleman M. Syakir 

pengurus organisasi muhamadiyah di Kecamatan Rumbia Lampung 

Tengah dan masyarakat sebagai sumber pendukung.  

2. Observasi 

   Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan. Dalam hal ini observasi diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang 

di selidiki.
52

 Observasi atau yang di sebut pula dengan pengamatan, 

meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan 

menggunakan seluruh alat indra. 
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 Teknik observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi  

partisipan yaitu mengadakan pengamatan terhadap aktivitas organisasi 

muhammadiyah di Kecamatan Rumbia lampung Tengah, peneliti aktif 

mengikuti aktivitas obyek tersebut. Observasi dilakukan pada saat 

kegiatan-kegiatan dakwah pengurus organisasi muhammadiyah di 

Kecamatan Rumbia Lampung Tengah. 

3. Dokumentasi  

         Menurut Suharsimi Arikunto, “dokumentasi adalah mencari data, 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, lenger, agenda, dan 

sebagainya”.
53

 

  Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

berupa profil lembaga dan aktivitas yang berkaitan berupa foto atau 

gambar, sejarah organisasi muhammadiyah di kecamatan rumbia 

lampung tengah. Metode ini digunakan salah satunya untuk 

mempermudah peneliti dalam menentukan informan. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Demi terjaminnya keakuratan data, maka peneliti akan melakukan 

keabsahan data. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan 

yang salah, demikian pula sebaliknya, data yang sah akan menghasilkan 

kesimpulan hasil penelitian yang benar. Tantangan bagi segala jenis 
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penelitian pada akhirnya adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang 

valid, sahih, benar dan beretika.  

Untuk menjamin keabsahan data peneliti mengunakan teknik 

trianggulasi data. Teknik ini adalah salah satu cara untuk mengukur derajat 

kepecayaan (Credibility) dengan membandingkan
54

:
 
 

a. Membandingkan data dari metode yang sama dengan sumber yang 

berbeda dengan memanfaatkan teori lain untuk memeriksa data dengan 

tujuan penjelasan banding.  

b. Membandingkan sumber data yang sama dengan observasi dengan data 

dari wawancara 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi dan  memanfaatkan peneliti atau 

pengamat lain untuk meluruskan dalam pengumpulan data. 

E.  Teknik Analisis Data 

      Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis 

kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan terhadap data baik berupa data 

kualitatif maupun data kuantitatif. Terhadap dua kualitatif dalam hal ini 

dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa 

prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan 

terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran 

baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya. 
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Jadi bentuk analisis ini dilakukan merupakan penjelasan-penjelasan, bukan 

berupa angka-angka statistik atau bentuk angka lainnya.
55

 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara pertahapan 

secara berurutan dan interaksionis, yang terdiri dari tiga alur kegiatan 

bersamaan yaitu: pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 56 

Mengingat penelitian ini hanya menampilkan data-data kualitatif, 

maka peneliti menggunakan analisis data induktif. Metode induktif adalah 

jalan berfikir dengan mengambil kesimpulan dari data-data yang bersifat 

khusus.Maka dalam penelitian yang bersifat khusus kemudian dapat 

disimpulkan menjadi kesimpulan yang bersifat umum yaitu untuk mengetahui 

strategi dakwah organisasi muhammadiyah di kecamatan Rumbia Lampung 

Tengah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Dan Perkembangan Organisasi Muhammadiyah Kecamatan 

Rumbia Lampung Tengah   

 Muhammadiyah adalah sebuah organisasi pembaruan dalam Islam, 

Organisasi ini didirikan pada tanggal 18 November 1912 atau bertepatan 

dengan tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H di Yogyakarta tepatnya di Kampung 

Kauman. Setelah berdiri di Yogyakarta Muhammadiyah mulai menyebarkan 

sayapnya ke daerah-daerah lain, perkotaan hingga ke desa-desa. Sedangkan 

untuk di Kecamatan Rumbia organisasi muhammadiyah berdiri sejak tahun 

1976 dan Muhtasar uncu sebagai ketuanya.
57

 

Kata muhammadiyah berarti pengikut nabi muhammad. Dimaksud 

untuk menisbahkan (menghubungkan) dengan ajaran dan jejak perjuangan nabi 

muhammad. Kelahiran dan keberadaan muhammadiyah  tidak lepas dari dan 

merupakan menifestasi dari gagasan pemikiran dan amal pemikiran kyai haji 

ahmad dahlan (muhammad darwis) yang menjadi pendirinya. 

Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam kecamatan rumbia 

sebagai bagain dari gerakan wadah pembangunan lainya berupaya menematkan 

diri dalam posisi mengingat gerakanya yang dinamik, gerakan pembaruhuan 

(tajdid), gerakan pemurnian (purifikasi), muhammadiyah berupaya menepati 
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posisi khaira ummah, organisasi maju di kecamatan menjadi teladan gerkan 

dakwah Islam,serta rujukan umat serta mengamalan ajaran Islam. 

Pada awalnya berdirinya organisasi muhammadiyah dirumbia memiliki 6 

ranting yaitu: ranting muhammadiyah rekso binangun, ranting muhammadiyah 

rukti basuki, ranting muhammadiyah reno basuki, ranting muhammadiyah restu 

baru, ranting muhammadiyah bumi nabung dan ranting muhammadiyah rantau 

jaya ilir namun setelah ada pemekaran kecamatan rumbia, kecamatan bumi 

nabung, dan kecamatan putra rumbia. Ranting muhammadiyah dikecamatan 

rumbia sendiri ada 4 ranting yaitu: ranting muhammadiyah rekso binangun, 

ranting muhammadiyah rukti basuki, ranting muhammadiyah reno basuki, dan 

ranting muhammadiyah restu baru.
58

 

Cabang muhammadiyah rumbia berdiri sejak 18 juni 1976 dengan nomor 

cabang 36, dengan pimpinan cabang pada periode 1976-1981 sebagai berikut: 

Ketua  : Muhtasar uncu 

Sekretaris : A. zaelani  

Anggota : Sleman M. Syakir 

    Hi. Nawawi 

M. Dawam 

M. Sabat 

Dakroni  

M. Samingan   

M. Tadawi  
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pekembangan organisasi muhammadiyah didaerah khususnya dikecamatan  

rumbia, hanya sebagian kecil dari masyarakat di kecamatan  rumbia yang ikut 

bergabung dalam organisasi ini. Berikut tercatat kader anggota muhammadiyah 

dikecamatan rumbia pada setiap ranting:
59

 

     TABEL 4.1 

No Ranting Jumlah 

1 Rekso Binangun 57 orang 

2 Rukti Basuki 38 oarang 

3 Reno Basuki 45 orang 

4 Restu Baru 30 orang 

 

B. Visi, Misi dan Program Kerja Organisasi Muhammadiyah 

1. Visi Muhammadiyah Kecamatan Rumbia periode 2015-2020 

Terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, mandiri, maju dan 

sejahtera 

Ringkasan Visi :  

a. Masyarakat Islam yang sebenar-benarnya  

bermakna kondisi masyarakat yang mengaku beragama Islam yang 

menjalankan syariat (aqidah, ibadah, dan mua’amalah) dengan sebenar-

benarnya. Penerapan nilai-nilai dan ajaran Islam membawa kerahmatan 

bagi umat Islam 

b. Mandiri  

bermakna muhammadiyah dengan potensi dan kemampuanya mampu 

berdiri diatas kaki sendiri tanpa tergantung pihak lain dan mampu 

memberikan keberdayaan bagi lingkungannya 
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c. Maju  

bermakna muhammadiyah memiliki kemampuan dan potensi, mampu 

berkompetisi dan berkreasi dalam pengawasan IPTEKS dan kecerdasan 

hidup 

d. Sejahtera  

bermakna warga muhammadiyah dan masyarakat umumnya memiliki 

indeks mutu hidup yang tingga ( pendidikan, kesehatan dan ekonomi). 

2. Misi Muhammadiyah Kecamatan Rumbia periode 2015-2020 

a. Menegakan tauhid yang murni berdasarkan Al quran dan As Sunaj 

b. Menyebarluaskan dan memajukan ajaran Islam yang bersumber pada Al 

quran dan as sunah shahih/maqbulah 

c. Mewujudkan kehidupan Islami dalam kehidupan pribadi, keluarga, 

masyarakat berbangsa dan bernegara 

d. Mensejahterakan warga dan umat dalam mengimplementasikan nilai-

nilai Islam kedalam berbagai kompetensi bidang ipoleksosbudmenuju 

kemandirian gerakan.
60

 

3. Program kerja organisasi muhammadiyah Kecamatan Rumbia periode 2015-

2020 

a. Bidang tarjih dan tajdid 

1) Mengoptimalkan Bidang tarjih dan tajdid dalam merespon dinamika 

yang semakin kompleks ditengah masyarakat 

2) Mensosialisasikan konsep Islami dan produk-produk pemikran bidang 

tarjih dan tajdid yang menjadi pedoman, bimbingan, acuan, dan 

tuntunan dalam kehidupan masyarakat seperti Himpunan Putusan 

tarjih, fatwa tentang keluarga sakinah, fikih tata kelola, fikih ikhtilaf, 

dan hasil-hasil musyawarah tarjih dll. 
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b. Bidang Tabligh 

1) Melaksanakan konsolidasi dalam rangka mensinergikan gerakan 

dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah dari cabang sampai 

ranting dengan memaksimalkan peran korp mubaligh 

Muhammadiyah. 

2) Mengembangkan pola gerakan dakwah melalui media cetak, 

elektronik dan media sosial lainnya dalam rangka menjawab tuntutsn 

pekrjaan teknologi informatika yang semakin tidak terbendung. 

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas da’i dalam rangka memenuhi 

kebutuhan Muhammadiyah dan umat terhadap da’i yang berkualitas, 

kompeten dan konsisten dalam menegakan syair amar ma’ruf nahi 

munkar. 

4) Menyiapkan, mengembangkan dan menggerakan dakwah bil hal 

melalui berbagai amal usaha dimiliki Muhammadiyah Rumbia, 

sehingga dapat memberiakn kontribusi yang nyata bagi masyarakat.
61

 

c. Bidang pendidikan dasar dan menengah  

1) Menguatkan identitas sekolah Muhammadiyah dengan 

mengintensifkan pembinaan ahlak Islami dan ideologi gerakan 

Muhammadiyah serta kurikulum yang mencerminkan keunggulan 

sekolah M uhammadiyah 

2) Mengoptimalkan peran Majlis Dikdasmen dalam meningkatkan 

kualitas dan kuantitas sekolah muhammadiyah serta amal usaha 
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muhammadiayah lainya serta meninggalkan ego-ego sektoral agar 

dapat saling menopang dan maju bersama  

3) Meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia 

baik tenaga pendidik maupun kependidikan agar dapat ikut 

mengembangkan sekoalah dan berperan aktifdalam dakwah 

muhammadiyah 

4) Menyiapkan secara sungguh-sungguh calon pemimpin amal usaha dan 

tenaga pendidik yang berkualitas, mempunyai pengembangan dan 

mendukung terwujudnya maksud dan tujuan muhammadiyah sebagai 

gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar, serta menindak tegas 

pimpinan dan tenaga amal usaha Muhammadiyah (UAM) yang tidak 

loyal kepada perserikatan 

5) Memperkuat, memfasilitasi dan membina keberadaan dan peran IPM, 

HW, tapak suci,sebagai media kaderisasi perserikatan  

d. Bidang Pendidikan Kader 

1) Mengoptimalkan peran majlis dalam menyiapkan, pembinaan, dan 

pendistribusian sumber daya kader 

2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kader, melalui intensitas 

pengkaderan disemua tingkat pimpinan, amal usaha dan ortom 

3) Meningkatkan koordinasi dan kerjasama secara tersistem antara 

pimpinan persyrikatan, ortom dan amal usaha muhammadiyah dalam 

pelaksanaan pengaderan di lingkungan masing-masing 
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4) Membentuk dan meningkatkan Korp instruksi sehingga tersedia 

intruksi yang berkualitas agar mampu mendesain dan 

mengembangkan pengkaderan muhammadiyah sesuai dengan 

kebutuhan institusi masing-masing 

e. Bidang Pembinaan Kesehatan Umum 

1) Menyiapkan dan meningkatkan kulitas dan kuantitas SDM kesehatan 

2) Mengoptimalkan majlis dalam merumuskan berdirinya klinik 

kesehatan atau sejenismnya disetiap cabang 

3) Membangun jaringan pelayanan kesehatan muhammadiyah yang 

mendorong bagi terciptanya daya dukung kekuatan pelayanan yang 

kuat, sinergi, dan cepat kepada masyarakat    

f.  Bidang Pelayanan Sosial 

1) Mengembangkan sisitem pelayanan sosial Muhammadiyah melalui 

panti asuhan/LKSA   dan kegiatan sosial lainya, agar dapat melayani 

kebutuhan dasar dan mengembangan melalui keterampilan dan 

kegiatan dakwah 

2) Meningkatkan sumber Daya Panti Asuhan melalui peningkatan 

kapasitas tenaga, pendidikan, daya dukung fasilitas, dan berbagai skill 

yang mengembangkan keunggulan 

3) Mengoptimalkan lembaga panti asuhan menjadi tempat penyemaian 

kader perserikantan. 
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4) Meningkatkan pembinaan dan pengawasan secara intensif terhadap 

pengelolaan panti asuhan / LKSA dan kegiatan sosial lainya di daerah 

muhammadiyah lampung tengah    

g. Bidang ekonomi 

1) Mengoptimalkan konsolidasi, menginvestasir potensi ekonomi warga 

dan amal usaha  Muhammadiyah   

2) Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) 

bidang ekonomi 

3) Menyiapkan, membina, dan mengembangkan lembaga keungan mikro 

syariah 

4) Pengembangan usaha sektor riil, agribisnis, dan pemanfaatan asset 

muhammadiyah yanng potensial 

5) Memaksimalkan peran  Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) bidang 

ekonomi dalam gerakan dakwah Muhammadiyah melalui sektor 

ekonomi 

h. Bidang Pemberdayaan Masyarakat 

1) Meningkatkan kapasitas pengorganisasian kerja pemberdayaan 

masyarakat berbasis komunitas  

2) Pengembangan model-model pemberdayaan masyarakat komunitas 

buruh, petani, peternak, dan komunitas marginal 

3) Advokasi kebijakan publik dan penampingan untuk komunikasi 

buruh, petani, peternak dan komunitas margianal 
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4) Perluasan jaringan dan hubungan kerjasama dilingkunagan 

persyarikatan maupun dengan lembaga terkait dalam rangka 

mengembangkan civil society  

i. Bidang Lingkungan Hidup  

1) Menyusun pedoman/tuntunan baik prinsip maupun jenis yang menjadi 

acuan bagi usaha-usaha penyelamatan lingkunagan sebagai bentuk 

dakwah Islam dibidang lingkungan 

2) Mengintegerasikan sosialisasi sadar dan perilaku ramah lingkungan 

dalam berbagai model aksi penyelamatan lingkungan 

3) Mengembangkan pendidikan lingkunagn hidup guna membangun 

kesadaran dan perilaku ramah lingkungan, penanaman, penghijauan, 

di seluruh tingkat dan lini organisasi sehingga muhammadiyah 

menjadi pioner dalam gerakan lingkungan. 

4) Meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia, kelembagaan dan 

jaringan muhammadiyah dalam gerakan pendampingan, advokasi dan 

penyelamatan lingkungan  

5) Mengintensifkan kerjasama dengan berbagai lembaga, baik 

pemerintah maupun swasta dan komunitas-komunitas masyarakat 

dalam penyelamatan lingkungan dan pengembangan pembangunan 

berkelanjutan     
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j. Bidang zakat, infaq dan sedekah 

1) Mengembangkan LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan 

Sedekah Muhammadiyah) sebagai lembaga LAZ yang profesional, 

kredibel, jujur dan amanah 

2) Meningkatkan kualitas sumber daya, organisai dan manajemen, 

administrasi, sinergi dan pelayanan dalam menggerakkan, pengelolaan 

dan pemanfaatan wakaf dan ZIS (Zakat, Infaq dan sedekah) dengan 

mobilisasi seluruh potensi. 

3) Optimalisasi usaha penggalian, pencarian dan pengumpulan zakat, dan 

shodaqoh secara proaktif, terorganisasi dan terkelola dengan prinsip 

tata kekola yang baik untuk mendorong kegiatan sektor ekonomi 

produktif dan inovatif  

4) Pengembangan fungsi manfaat zakat pengelolaan zakat, infaq, 

shodaqoh ke hal-hal yang lebih produktif selain yang bersifat 

kedermawanan/meningkatkan jarinagn lembaga ZIS ( zakat, infaq, 

shodaqoh).
62

   

C. Struktur Organisasi Muhammadiyah Rumbia Periode 2015-2020 

Ketua : Sleman M. Syakir 

Sekretaris  : Ir. Basir Rahman 

Wakil sekretaris      : Bagus Darmono, S.E.,A.Ma Kom 

Bendahara  : Suteja, S.Pd 
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Bidang-Bidang 

1. Bidang Tarjih dan Tajdid 

Ketua  : Kasrip, S.Pd 

Wakil ketua : Muslih 

2. Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah 

Ketua  : Sahad, P.W.,S.Pd., M.M. 

Wakil ketua :Tukino, S.Kom. 

3. Bidang Pembinaan Kesehatan Umum 

Ketua  : Ma’ruf Sahroni,M.Kes. 

Wakil ketua : Tri Apriyanto 

4. Bidang Ekonomi dan Kewirausahaan 

Ketua  : Absoro 

Wakil ketua : Sumarsono 

5. Bidang Wakaf dan Kehartabendaan 

Ketua  : Drs. Rigo 

Wakil ketua : Sulardi 

6. Bidang Kader dan Pengembangan Ranting  

Ketua  : Imron Rosadi 

Wakil ketua : Suryanto, S.Pd. 

D. Strategi Dakwah Organisasi Muhammadiyah di Kecamatan Rumbia 

Lampung Tengah 

1. Dakwah organisasi muhammadiyah 

Muhammadiyah merupakan organisasi gerakan Islam, 

muhammadiyah menggunakan dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar 

(mengajak pada kebaikan dan mencegah dari kemunkaran), dan tajdid, 

berasas Islam bersumber dari pada al quran dan as sunah. 



45 

 

 

 

Gerakan muhammadiyah berciri semangat membangun tata sosial. 

Bentuk dakwah yang dilakukan oleh organisasi muhammadiyah dalam 

meningatkan kesadaran dalam menambah pengetauhuan agama serta 

kesadaran sosial yaitu dengan mengadakan kegiatan pengajian 

gabungan antara cabang kecamatan bumi nabung dan rumbia setiap 

satu bulan sekali pada minggu pertama mubaligh dari daerah dan 

khusus untuk cabang rumbia pengajian dilakukan sebulan sekali pada 

minggu ketiga. Sedangkan setiap ranting mempunyai kegiatan 

pengajian setiap minggu sekali pada hari sabtu atau minggu. Dan 

dalam bidang sosial, muhammadiyah mempunyai kegiatan 

menyantuni kaum duafa setiap bulan sekali dengan menggunakan 

dana dari lemabaga LAZISMU atau dari dana pengelolaan tanah 

waqaf.
63

  

Berdasarkan keterangan  di atas dapat di ketahui kegiatan dakwah 

organisasi muhammadiyah di kecamatan rumbia yaitu kegiatan pengajian 

gabungan antara kecamatan rumbia dan bumi nabung setiap satu bulan 

sekali pada minggu pertama mubaligh dari daerah, untuk cabang kecamatan 

rumbia pengajian dilakukan satu bulan sekali pada minggu ke tiga. 

Sedangkan kegiatan pengajian setiap ranting dilakukan setiap satu minggu 

sekali pada hari minggu atau sabtu.  Dan dalam bidang sosial, 

muhammadiyah mempunyai kegiatan menyantuni kaum duafa setiap bulan 

sekali dengan menggunakan dana dari lemabaga LAZISMU atau dari dana 

pengelolaan tanah waqaf. 

Program dakwah merupakan suatu pendekatan yang digunakan agar 

masyarakat dapat bersatu dan menerima pesan dakwah yang 

disampaikan oleh muhammadiyah. Ada beberapa program 

muhammadiyah yaitu bidang dakwah tabligh, bidang pelayanan 

kesehatan, bidang ekonomi dan bidang sosial serta bidang 

pendidikan.
64
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketahui program dakwah 

organisasi muhammadiyahyaitu  bidang dakwah tabligh, bidang pelayanan 

kesehatan, bidang ekonomi dan bidang sosial serta bidang pendidikan  

Dalam perkembanganya di kecamatan Rumbia muhammadiyah 

berkominten dan konsinten untuk menjaga persatuan umat, muhammadiyah 

memberikan pemahan ajaran Islam serta menngkatkan kesejahteraan umat. 

Program dan kegiatan dakwah muhammadiyah  sebagai berikut:
65

 

TABEL 4.2 

NO Program  Kegiatan Dakwah Tujuan 

1 Bidang 

pelayanan 

kesehatan 

Pengembangan 

pelayanan kesehatan  

PKU (penolong 

kesengsaraan umum) 

Meningkatkat kualitas 

kesehatan masyarakat 

khususnya kaum 

dhuafa 

2 Bidang Tabligh 

(majlis ta’lim) 

Aisyiyah 

Mengadakan program 

keluarga sakinah qoryah 

thoyyibah 

diselenggarakan oleh 

Aisyiyah 

Memberi wawasan 

kepada para 

perempauan tentang 

ilmu membina 

keluarga 

3 Bidang Ekonomi Mengembangkan 

lembaga keuangan 

mikro syariah  

Meningkatkan 

pemberdayaan 

ekonomi dan 

kesejahteraan umat 
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5 Bidang Tabligh 

(majlis ta’lim) 

Mengadakan pengajian 

seminggu sekali 

Meningkatkan 

pengetahuan ilmu 

agama 

6 Bidang sosial Memberikan bantuan  

kepada masyarakat 

yang membutuhkan 

Meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

7 Bidang 

Pendidikan 

Memberikan beasiswa 

pendidikan SMP dan 

SMA pada anak yang 

berkeinginan 

melanjutkan sekolah 

namun kekurangan dana 

Meningkatkan 

kualitas pendidikan 

masyarakat 

 

Dakwah organisasi muhamadiyah merefleksikan kepada perintah-

perintah alquran diantanya QS. Al Imran: 104.
66
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah 

dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung. 

Ayat di atas menurut para ulama muhammadiyah, mengandung isyarat 

untuk bergeraknya umat Islam secara terorganisasi, umat yang bergerak, 

yang juga mengandung pengasan hidup terorganisasi.    

Konsep dakwah muhammadiyah yang menjadi ciri adalah sebagai berikut: 

a. Gerakan Islam amal ma’ruf nahi munkar 

Muhammadiyah sebagai gerkan dakwah amar ma’ruf nahi munkar 

adalah bahwa agama Islam harus disampaikan, dijelaskan dan 

dipahamkan kepada masyarakat agar masyarakat memahami dan 

mengamalkanya. Dakwah amar ma’ruf nahi munkar yang bersifat 

kebaikan, bimbingan, dan peringatan. Dengan melaksanakan dakwah 

amar ma’ruf nahi munkar muhammadiyah menggerakan masyarakat 

menuju tercapainya tujuan muhammadiyah  yakni “mewujudkan 

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”.  

b. Memperlihatkan sikap washatiyah (tengahan) / tidak ektrim 

Sikap washatiyah berarti sikap yang adil, baik, tengah dan seimbang. 

Gerakan washatiyah senafas dengan model Islam berkemajuan terselip 

pesan damai, terbuka, toleransi, bersahabat dan mengapresiasi kemajuan. 

QS. Al Baqarah: 143
67

  

 

 

             .................... 

      

Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil (umat pertengahan)..... 

 

c. Gerakan Tajdid  

Muhammadiyah dari awal mulanya meletakkan diri untuk satu 

diantara organisasi yang berkidmat memperluaskan ajaran Islam 

sebagaimana yang ada dalam alquran dan As sunah, dan membersihkan 

amalan-amalan yang terang-terangan menyimpang dari ajaran Islam baik 

berbentuk khufarat, syirik maupun bid’ah melalui gerakan dakwah.      

Sifat tajdid yang dikenakan pada gerakan muhammadiyah sebenarnya 

tidak hanya sebatas pengertian upaya memurnikan ajaran Islam yang 

dialamatkan pada bidang akidah, ibadah dan akhlaq, melainkan juga 

termasuk upaya muhammadiyah melakukan berbagai pembahaharuan 
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cara-cara pelaksanaan Islam dalam kehidupan bermasyarakat, semacam 

memperbaruhui cara penyelenggaraan pendidikan, cara penyantunan 

fakir miskin dan anak yatim, cara mengelola zakat fitrah dan zakat harta 

benda, cara mengelola rumah sakit, dan cara pelaksanaan kurban.  

Untuk membedakan antara keduanya maka tajdid dalam pengertian 

pemurnian yang disebut purifikasi (purification) dan tajdid dalam 

pembaharuan dapat disebut reformasi (reformation). Dalam hubungan 

dengan salah satu ciri muhammadiyah sebagai gerakan tajdid, maka 

muhammadiyah dapat dinyatakan sebagai gerakan purifikasi dan gerakan 

reformasi.
68

 

 

Dari penjelasan tersebut, dapat ketahui konsep dakwah organisasi 

muhammadiyah yang menjadi ciri yaitu Gerakan Islam amal ma’ruf nahi 

munkar, Memperlihatkan sikap washatiyah (tengahan) / tidak ektrim dan 

Gerakan tajdid.  

2. Pendekatan Strategi Dakwah Organisasi Muhammadiyah 

Dakwah selalu dihadapkan dengan tantangan yang yang tidak ringan 

begitu pula dengan organisasi muhammadiyah cabang rumbia, kendala 

tersebut berasal dari dalam dan luar organisasi dan dari masyarakat. Untuk 

itu perlu adanya pendekatan-pendekatan kepada masyarakat agar 

masyarakat dapat bersatu, bercampur baur dan dapat menerima keberadaan 

organisasi muhammadiyah di tengah-tengah masyarakat dan pesan dakwah 

dapat tersampaikan dengan baik pada masyarakat. 

Organisasi muhammadiyah menggunakan strategi pendekatan sebagai 

berikut: 

a. Pendekatan individu  

Pendekatan individu merupakan pendekatan pribadi yang dilakukan oleh 

kader dakwah muhammadiyah kepada masyarakatan secara langsung. 
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Pendekatan ini erat kaitanya dengan strategi sentimentil (al manhaj al-

athifi) yaitu dakwah yang memfokuskan pada hati dan menggerakan 

mata batin mitra dakwah dan memberi nasihat yang mengesankan 

memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang baik. 

Dengan melalukan pendekatan secara individu para dai akan lebih mudah 

menyampaikan pesan dakwah kepada masyarakat dan akan lebih mudah 

mengetahui permasalahan yang sedang dialami individu, misalnya 

pemberian bantuan kesehatan bagi masyarakat yang sakit 

b. Pendekatan secara berkelompok 

Yaitu pendekatan yang dilakukan secara berkelompok dengan cara 

menyampaikan pesan dakwah dengan lisan maupun dengan tulisan 

kepada mitra dakwah secara langsung.dalam pendekatam ini mitra diajak 

berdiskusi dengan satu topik peramasalahan. Pendekatan ini erat kaitanya 

dengan stategi ta’lim yang mana pada zaman saat itu rasullulah 

menyampaikan permasalahan secara mendalam, dilakukan dengan formal 

dan sistematis.
69

  

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui strategi dakwah organisasi 

muhammadiyah di kecamatan rumbia yaitu  strategi sentimentil (al manhaj 

al-athifi) adalah strategi yang memfokuskan pada hati, memberi nasehat 

mengesankan dengan lembut kepada objek dakwah, dan strategi ta’lim 

adalah strategi  dengan cara menyampaikan pesan dakwah dengan lisan 
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maupun dengan tulisan kepada mitra dakwah secara langsung. dalam 

pendekatam ini mitra diajak berdiskusi dengan satu topik peramasalahan 

Kegiatan kajian muhammadiyah materi yang disampaikan sebagai 

berikut: aqidah, ibadah, muamallah, ahlaq. Dari kegiatan kajian diadakanya 

setidaknya mampu memerikan wawasan ilmu agama seperti Prapto 

masyarakat Desa Reno Basuki yang menyadari pentingnya melaksanakan 

sholat berjamah dimasjid setelah mengikuti  kajian serta parmi masyarakat 

rekso binangun yang menyadari pentingnya berinfaq untuk membantu 

masyarakat yang membutuhkan .
70

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa setelah mengikuti 

kegiatan-kegiatan organisasi muhammadiyah masyarakat memiliki wawasan 

ilmu agama yang bertambah yang di realisasikan dalam kehidupan sehari-

hari dengan lebih aktif sholat berjamaah serta  mengeluarkakn infaq. 

Masyarakat kecamatan rumbia tidak semua bergabung dalam 

organisasi muhammadiyah hanya sebagian kecil yang ikut bergabung dalam 

organisasi ini namun masyarakat tetep menerima dengan keberadaan 

organisasi muhammadiyah ditengah-tengah masyarakat.masyarakat yang 

tergabung dalam organisasi ini aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dan masyarakat yang lain diluar organisasi muhammadiyah pun 

ikut mendukung dengan cara memberikan ruang untuk menjalankan 

kegiatan dakwah di masjid-masjid.
71

 

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui masyarakat mendukung 

sepenuhnya dengan kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan organisasi 
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muhammadiyah yaitu  dengan aktif mengikuti kegiatan bagi yang tergabung 

dalam organisasi ini sedangkan diluar organisasi muhammadiyah pun ikut 

mendukung dengan memberikan ruang untuk menjalankan kegiatan dakwah 

di masjid-masjid. 

Selain itu juga organisasi muhammadiyah mengadakan bantuan-

bantuan dan terus memperkenalkan organisasi ini kepada masyarakat hal ini 

merupakan upaya untuk mendapatakan dukungan untuk berdakwah. 

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui cara organisasi 

muhammadiyah mendapatkan dukungan dalam melakukan kegiatan dakwah 

ialah dengan memberikan bantuan kepada masyarakat secara ekonomi, 

bantuan pelayanan sosial ataupun bantuan beasisiwa pendidikan.    

3. Masyarakat Sebagai Objek Dakwah 

Dakwah tidak pernah terlepas dari masyarakat sebagai salah satu 

unsur dakwah yaitu sebagai objek dakwah. Dakwah proses menyampikan 

dakwah organisasi muhammadiyah terutama dalam menjalankan strategi 

dakwah mendapatkan respon masyarakat kecamatan putra rumbia.  

Dengan adanya badan ortom dan perserikatan muhammadiyahyang 

bersinergi dengan pengurus cabang muhammadiyah rumbia mampu 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang ilmu agama dan 

kesadaran sosial. 

Seperti ibu harlina warga reno basuki kecamatan rumbia yang 

mengikuti kajian rutin muhammadiyah, ibu harlina mengetahui banyak ilmu 

agama  serta lebih aktif mengamalkan ilmu agama serta semakin sadar 



53 

 

 

 

membantu  lingkungan sosial dengan infaq atau shodaqoh. Saat ini ibu 

harlina bergabung menjadi pengurus aisyiyah muhammadiyah Kecamatan 

Rumbia.
72

 

Dakwah muhammadiyah menyentuh seluruh kalangan, seperti bapak 

arif warga rukti basuki yang mengaku tertarik dengan organisasi 

muhammadiyah karna banyak membantu dibidang kesehatan seperti 

bantuan kesehatan bagi warga yang tak mampu serta bantuan beasisiwa bagi 

anak yang ingin melanjutkan pendidikan tapi mengalami keterbatasan 

biaya.
73

 

Dari penjelasan di atas dengan mengikuti kegiatan dakwah organisasi 

muhammadiyah masyarakat menambah wawasan ilmu agama dan 

meningtkan kesadaran sosial serta masyarakat tertarik dengan organisasi 

muhammadiyah karna bantuan- bantuan yang dilakukan muhammadiyah 

beasisiwa, pelayanan kesehatan serta bantuan ekonomi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terhadap strategi dakwah 

organisasi muhammadiyah di kecamatan Rumbia Lampung Tengah dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

 Pendekatan individu merupakan pendekatan pribadi yang dilakukan oleh kader 

dakwah muhammadiyah kepada masyarakatan secara langsung. Pendekatan ini 

erat kaitanya dengan strategi sentimentil (al manhaj al-athifi) yaitu dakwah 

yang memfokuskan pada hati dan menggerakan mata batin mitra dakwah dan 

memberi nasihat yang mengesankan memanggil dengan kelembutan, atau 

memberikan pelayanan yang baik. Pendekatan kelompok, Pendekatan ini 

berkaitan erat dengan strategi ta’lim yang mengajak jamaah berdialog tentang 

topik yang dibahas. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti memberi saran dengan tujuan 

agar meningkatkan kualitas dakwah 

1. Kepada Pengurus muhammadiyah  

Memperbaiki sistem dalam menjalankan program agar masyarakat dapat 

ikut berperan aktif dalam kegiatan dakwah  yang diselenggarakan 
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2. Kepada masyarakat 

Hendaknya masyarakat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan kajian.  
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STRATEGI DAKWAH ORGANISASI MUHAMMADIYAH  

DI KECAMATAN RUMBIA LAMPUNG TENGAH 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara kepada pengurus organisasi muhammadiyah Kecamatan Rumbia 

Lampung Tengah 

1. Apa saja kegiatan dakwah organisasi muhammadiyah di Kecamatan Rumbia 

Lampung tengah? 
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7. Bagaimana cara organisasi muhammadiyah mendapatkan dukungan 

masyarakat dalam berdakwah?  
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Foto Wawancara dengan Sleman M. Syakir sebagai ketua pengurus Cabang 

Muhammadiyah  Kecamatan Rumbia Lampung Tengah, 30 April 2019 
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